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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Citra Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 14 Pinggir di mata wali murid dan alumni, dan (2) Upaya yang 
dilakukan sekolah untuk membentuk citra tersebut. Metode yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis 
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Citra SMPN 14 Pinggir di mata wali murid 
dan alumni dilihat melalui sarana dan prasarana yang ada, kualitas bangunan 
dan fasilitas, kualitas tenaga pengajar, serta keterbukaan sekolah dalam 
melibatkan orang tua dalam program, kegiatan, dan keputusan sekolah. (2) 
Upaya sekolah untuk membentuk citra tersebut meliputi: (a) menjaga akhlak 
dan sikap siswa melalui penerapan nilai-nilai karakter, (b) berupaya mencapai 
nilai Ujian Nasional yang baik, (c) menjadi teladan bagi siswa, (d) menerapkan 
budaya senyum dan sapa, (e) menanamkan kedisiplinan, dan (f) menjalin 
kerjasama dengan wali murid serta masyarakat sekitar sekolah. 

Kata Kunci: Citra sekolah; Sekolah Menengah Pertama; Pinggir 

 

Abstract 

This study aims to investigate: (1) the image of SMPN 14 Pinggir from the 
perspective of parents and alumni, and (2) the efforts made by the school to 
shape its image. The research employs a qualitative approach with data 
collection techniques such as observation, interviews, and documentation. The 
collected data were analyzed through data reduction, presentation, and 
conclusion drawing. The findings reveal that: (1) SMPN 14 Pinggir's image in the 
eyes of parents and alumni is assessed through aspects such as the school's 
infrastructure, quality of teachers, and transparency in school activities and 
finances. The school actively involves parents in discussions about programs, 
decision-making, and student progress, including during report card meetings. 
(2) Efforts made by the school to shape its image include (a) promoting good 
character values, (b) striving for excellent National Exam results, (c) setting a 
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positive example, (d) fostering a culture of friendliness and discipline, and (e) 
collaborating with parents and the local community. 

Keywords: School image; Junior High School; Pinggir 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi memainkan peran yang krusial dalam kehidupan manusia 
dan merupakan unsur yang tidak terpisahkan dalam konteks pendidikan. 
Komunikasi tidak hanya terkait dengan interaksi sosial, tetapi juga esensial 
dalam menyampaikan informasi yang berfungsi untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan menciptakan struktur sosial yang harmonis. Dalam konteks 
pendidikan formal, komunikasi berkontribusi besar terhadap proses belajar 
mengajar, di mana interaksi baik intrapersona maupun antarpersona menjadi 
faktor penentu dalam keberhasilan Pendidikan (Budnikevych et al., 2023; Xiao 
et al., 2023). 

Pendidikan itu sendiri merupakan suatu media yang penting dalam 
rangka peningkatan danpengembangan kualitas sumber daya manusia untuk 
tujuan pembangunan. Tujuan yang harus dicapai oleh pendidikan, dan tentu 
oleh suatu tindakan komunikasi pendidikan, sesuai dengan yang diamanatkan 
dalam rumusan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Garis-Garis 
Besar Haluan Negara (GBHN), yaitu untuk mencapai predikat manusia 
Indonesia yang ber-Pancasila, “meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, 
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat agar dapat 
menumbuhkan manusia-manusia yang bertanggungjawab. Penelitian 
menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif tidak hanya membangun 
hubungan positif dengan masyarakat, tetapi juga memainkan peran penting 
dalam membentuk citra organisasi yang positif (Firdausi et al., 2024; 
Marhareita et al., 2022). 

Di era digital, lembaga pendidikan semakin bertambah, baik swasta 
maupun yang lembaga negeri, baik yang berkualitas ataupun yang tidak. dan 
akhirnya muncullah persaingan antar lembaga pendidikan yang semakin kuat. 
Untuk menghadapi persaingan antar sekolah-sekolah tersebut, hal yang 
sangat penting adalah sekolah-sekolah tersebut harus mampu memiliki citra 
yang baik di mata publik, citra atau pandangan ini bisa menjadi penyebab 
respek atau tidak respeknya masyarakat terhadap suatu sekolah. 

 Citra adalah realitas. Oleh karena itu, jika komunikasi pasar tidak cocok 
dengan realitas, secara normal, realitas akan menang, periklanan (secara lebih 
luas komunikasi) yang tidak didasarkan pada realitas hanya akan 
menciptakan harapan yang lebih tinggi dari pada kenyataan yang dirasakan. 
Akibatnya, ketidakpuasan akan muncul, dan akhirnya konsumen mempunyai 
persepsi yang buruk terhadap citra organisasi. Citra yang baik dari suatu 
organisasi akan mempunyai dampak yang menguntungkan. Sedang, citra yang 
jelek akan merugikan organisasi. Citra yang baik berarti masyarakat 
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(khususnya konsumen) mempunyai kesan positif terhadap suatu organisasi. 
Sedangkan, citra yang kurang baik berarti masyarakat mempunyai kesan yang 
negatif (Gustini et al., 2019). 

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 14 Pinggir adalah salah 
satu organisasi atau lembaga yang bergerak dibidang pendidikan yang harus 
saling menjaga dan memelihara pencitraan yang baik. Jika pencitraan sekolah 
ini baik dimata pemerintah dan masyarakat, maka sekolah ini akan menjadi 
perhatian dari semua publik. Bagi setiap sekolah menciptakan reputasi positif, 
citra/image baik merupakan investasi dan aset terpenting sekolah. Pencitraan 
sekolah dapat di peroleh dengan adanya komunikasi yang baik agar tidak 
terjadi krisis kepercayaan dari publik atau masyarakat, khususnya para wali 
murid yang menyekolahkan anaknya. 

Komunikasi yang baik merupakan salah satu cara untuk menciptakan 
dan membangun pandangan atau citra dari SMPN 14 Pinggir kepada 
masyarakat, oleh sebab itu pihak sekolah selalu menjalin kerjasama yang baik 
dengan masyarakat dan juga wali murid, salah satu tujuannya adalah agar 
SMPN 14 Pinggir tetap eksis dan bertahan di hati masyarakat. 

Pencitraan yang baik merupakan aset yang tak ternilai bagi sekolah, di 
mana masyarakat cenderung memberikan respek dan kepercayaan kepada 
lembaga yang memiliki reputasi positif. Citra organisasi yang buruk dapat 
merugikan, sementara citra yang baik akan menghasilkan dampak positif bagi 
institusi. Oleh karena itu, SMPN 14 Pinggir harus melaksanakan strategi 
komunikasi yang efisien dalam membina hubungan dengan wali murid dan 
masyarakat di sekitarnya. Hal ini sesuai dengan pentingnya manajemen merek 
dalam meningkatkan citra lembaga Pendidikan (Mukhtār, 2017; Roskoša & 
Stukalina, 2019). 

Penelitian ini berfokus pada pentingnya komunikasi dalam membentuk 
citra positif lembaga pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP). Komunikasi, sebagai suatu aktivitas sosial yang fundamental, 
tidak hanya berperan dalam interaksi sehari-hari, tetapi juga memiliki 
dampak signifikan dalam konteks pendidikan. Secara umum, komunikasi di 
dunia pendidikan berfungsi untuk menyampaikan informasi, membangun 
hubungan yang konstruktif, serta menciptakan pemahaman yang saling 
menguntungkan antara pihak sekolah dan masyarakat. Dalam kerangka ini, 
citra sekolah yang terbentuk di mata masyarakat, khususnya orang tua murid 
dan alumni, menjadi salah satu faktor penentu kesuksesan atau kegagalan 
sekolah dalam mencapai tujuannya. 

Dengan demikian, komunikasi dalam pendidikan bukan hanya alat 
untuk menyampaikan informasi, tetapi juga merupakan strategi penting untuk 
membangun hubungan dan membentuk citra yang akan berpengaruh pada 
reputasi dan keberhasilan lembaga pendidikan. Penelitian di SMPN 14 Pinggir 
menunjukkan betapa pentingnya komunikasi dalam mencapai tujuan 
pendidikan dan membina hubungan yang harmonis dengan seluruh 
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stakeholder Pendidikan (Hakim, 2022; Sumardi et al., 2023) (Sumardi et al., 
2023; Hakim, 2022). 

SMPN 14 Pinggir merupakan salah satu contoh sekolah yang berhasil 
melalui proses panjang untuk mendapatkan status sebagai sekolah negeri. 
Sekolah ini didirikan atas dasar inisiatif masyarakat yang peduli terhadap 
akses pendidikan di daerah tersebut, dengan tujuan memberikan kemudahan 
bagi anak-anak di Desa Sungai Meranti yang sebelumnya harus menempuh 
jarak jauh untuk mendapatkan pendidikan. Dalam perjalanan 
perkembangannya, SMPN 14 Pinggir tidak hanya bergantung pada kualitas 
pendidikan yang diberikan, tetapi juga pada kemampuan komunikasi sekolah 
dalam menjaga hubungan baik dengan masyarakat, khususnya wali murid dan 
alumni. 

 

KERANGKA TEORI 

Komunikasi 

Komunikasi dalam konteks pendidikan sangatlah penting, baik untuk 
proses pengajaran maupun untuk membangun hubungan antara sekolah dan 
publik, termasuk orang tua siswa dan alumni. Teori komunikasi yang diajukan 
oleh Harold D. Lasswell menggambarkan komunikasi sebagai suatu proses 
yang melibatkan beberapa elemen kunci: siapa yang mengatakan, apa yang 
dikatakan, melalui saluran apa, kepada siapa, dan dengan pengaruh apa. 
Dalam konteks pendidikan, sekolah sebagai komunikator memiliki tanggung 
jawab untuk mengirimkan pesan yang jelas dan efektif kepada wali murid dan 
alumni, sehingga dapat menciptakan persepsi positif yang pada gilirannya 
memengaruhi citra sekolah (Hapsari et al., 2022; Muslim et al., 2022). 

Wilbur Schramm menekankan bahwa komunikasi adalah proses dua 
arah yang terjadi dalam konteks sosial dan tujuan komunikatif yang 
mengutamakan pemahaman bersama. Dalam proses ini, penting bagi pihak 
sekolah untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan, seperti 
prestasi akademik, kegiatan ekstrakurikuler, dan kebijakan pendidikan, 
dipahami dengan baik oleh orang tua dan alumni. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara pendidik 
dan siswa dapat meningkatkan pemahaman dan kepuasan di dalam 
lingkungan sekolah (Mudena et al., 2017; Muslim et al., 2022). Proses 
komunikasi yang baik diharapkan mampu mengurangi mispersepsi dan 
membangun hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyarakat 
(Hapsari et al., 2022; Yanuarlan et al., 2023). 

Penelitian lebih lanjut menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal 
yang baik juga berkontribusi terhadap kinerja dan motivasi guru, yang 
merupakan komponen penting dalam proses pendidikan. Komunikasi kepala 
sekolah yang efektif dan iklim kerja yang positif dapat memengaruhi kinerja 
guru (Mudena et al., 2017; Yanuarlan et al., 2023). Konsekuensinya, jika guru 
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merasa memiliki hubungan komunikasi yang baik dengan pihak manajemen, 
mereka akan lebih termotivasi untuk mengembangkan metode pengajaran 
yang efektif, yang hasilnya akan berdampak positif terhadap siswa (Hapsari et 
al., 2022; Saidah, 2018). Oleh karena itu, komunikasi dalam pendidikan bukan 
hanya sebatas penyampaian informasi, melainkan juga menciptakan konteks 
interaksi yang konstruktif dan saling menguntungkan bagi semua pihak yang 
terlibat. 

 

Citra (Image) 

Citra merupakan unsur penting dalam memahami persepsi publik 
terhadap suatu organisasi, termasuk sekolah sebagai lembaga pendidikan. 
Citra ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pengalaman individu, 
informasi yang diterima, serta interaksi yang terjadi antara masyarakat dan 
sekolah. Sebagaimana diungkapkan oleh Kriyantono, citra dibentuk dalam 
pikiran masyarakat melalui berbagai pengalaman dan komunikasi yang 
diterima dari organisasi atau lembaga tersebut (R. K. Christensen & Wright, 
2011). Dalam konteks ini, kualitas layanan pendidikan yang diberikan oleh 
sekolah berperan signifikan dalam membangun citra positif di mata publik. 

Keberhasilan sekolah dalam mengelola citra tidak hanya bergantung 
kepada kualitas pendidikan, tetapi juga cara sekolah berkomunikasi dengan 
masyarakat. Menurut penelitian, komunikasi yang efektif—terutama melalui 
media sosial dan kegiatan promosi—sangat berpengaruh terhadap persepsi 
masyarakat (T. Christensen et al., 2020). Penggunaan media digital dan 
platform komunikasi modern sangat penting dalam membentuk citra dan 
meningkatkan keterlibatan publik, serta mempromosikan visi dan misi 
sekolah secara lebih luas (Lamberton & Stephen, 2016). Dalam hal ini, 
transformasi digital dalam pemasaran organisasi publik, termasuk sekolah, 
menciptakan peluang baru untuk interaksi dan penilaian masyarakat 
(Vărzaru, 2022). 

Selain itu, citra sekolah juga dipengaruhi oleh kepercayaan publik pada 
kualitas layanan yang mereka berikan. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
kepuasan publik terhadap layanan yang diberikan—termasuk pendidikan dan 
aktivitas luar kelas—secara langsung berkaitan dengan kepercayaan kepada 
lembaga tersebut (Lanin & Hermanto, 2019). Kepercayaan ini, yang sering 
dibangun melalui pengalaman positif dari masyarakat dalam berinteraksi 
dengan instansi pendidikan, menjadi faktor kunci dalam menetapkan citra 
positif yang tahan terhadap penilaian negatif yang mungkin timbul (Meier et 
al., 2019). 

Fenomena ini semakin diperkuat oleh perlunya manajemen yang baik 
dalam menjaga komunikasi dan keterlibatan dengan publik, yang dapat 
membantu meningkatkan citra sekolah. Memberikan informasi yang jelas dan 
akurat mengenai kualitas layanan, serta melibatkan masyarakat dalam diskusi 
mengenai perbaikan dan inovasi pendidikan, dapat meningkatkan citra 
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lembaga pendidikan dalam pandangan masyarakat (Natale, 2018). Dengan 
demikian, citra sekolah bukan hanya hasil dari kualitas pendidikan semata, 
tetapi juga merupakan hasil dari manajemen komunikasi yang efektif dan 
keterlibatan publik yang berkelanjutan. 

 

Public Relations (PR) 

Hubungan Masyarakat (Humas) memegang peranan penting dalam 
membentuk dan menjaga citra organisasi, termasuk institusi pendidikan 
seperti sekolah. Menurut Cutlip, Center, dan Broom, PR didefinisikan sebagai 
fungsi manajemen yang bertujuan untuk membangun dan mempertahankan 
hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan publiknya 
(Rahminawati, 2023). Dalam konteks sekolah, PR sangat penting untuk 
membina hubungan positif dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti 
orang tua, alumni, dan masyarakat luas. Hal ini melibatkan komunikasi yang 
transparan tentang kualitas pendidikan dan kegiatan sekolah, sehingga 
meningkatkan reputasi sekolah dan memelihara kepercayaan masyarakat. 

Lebih lanjut, Edward L. Berryman menekankan bahwa tujuan akhir dari 
humas adalah untuk menciptakan pemahaman dan niat baik di mata publik, 
yang merupakan hal terpenting bagi sekolah yang ingin mendapatkan citra 
masyarakat yang baik (Parawangsa et al., 2023). Sekolah didesak untuk 
menggunakan saluran komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan 
mereka, memastikan bahwa informasi diberikan secara jelas dan terbuka. 
Strategi ini menumbuhkan citra sekolah yang positif dan membina hubungan 
yang menguntungkan dengan masyarakat. 

Pembentukan citra sekolah terjadi melalui interaksi antara individu 
dan lingkungannya, yang membentuk persepsi mereka terhadap institusi. 
Pembentukan citra dapat dipahami sebagai proses psikologis yang dinamis 
yang melibatkan persepsi, kognisi, motivasi, dan sikap (Putra & Pinariya, 
2022). Bagi sekolah, citra mereka dipengaruhi oleh bagaimana masyarakat 
memandang kualitas pendidikan, fasilitas, dan sifat hubungan sekolah dengan 
masyarakat. Hal ini menggarisbawahi pentingnya komunikasi yang 
transparan yang sesuai dengan harapan dan kebutuhan publik. 

Komunikasi yang efektif dan strategi humas sangat penting bagi 
sekolah yang ingin membangun citra positif. Penelitian telah menunjukkan 
bahwa humas sekolah dapat memanfaatkan platform media sosial untuk 
melibatkan masyarakat dan menyebarkan informasi secara efektif (Ezinwa, 
2024). Pendekatan ini tidak hanya mendukung promosi program sekolah, tapi 
juga memungkinkan interaksi secara real-time dengan masyarakat, 
memperkuat komitmen sekolah terhadap transparansi dan akuntabilitas. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 
penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi, pemahaman, dan 
pengalaman wali murid serta alumni mengenai citra Sekolah Menengah 
Pertama Negeri (SMPN) 14 Pinggir. Pendekatan kualitatif memungkinkan 
peneliti untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan kaya melalui 
wawancara dan observasi, yang lebih mampu menggambarkan fenomena 
yang terjadi di lapangan secara sistematis dan faktual. Dalam penelitian ini, 
data yang dikumpulkan tidak berupa angka atau statistik, melainkan berupa 
informasi yang diperoleh dari naskah wawancara, catatan lapangan, serta 
dokumen resmi yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kualitatif, yang bertujuan 
untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena yang ada mengenai citra 
sekolah di mata wali murid dan alumni, serta upaya-upaya yang dilakukan 
oleh pihak sekolah untuk membentuk citra tersebut. Penelitian ini berfokus 
pada bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh SMPN 14 Pinggir 
membentuk citra yang positif di mata masyarakat. Teknik pemilihan informan 
menggunakan purposive sampling, di mana informan dipilih berdasarkan 
kriteria tertentu yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman 
langsung mengenai topik penelitian. Informan utama dalam penelitian ini 
meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite sekolah, kepala bagian 
tata usaha, wali murid, serta alumni sekolah. 

Lokasi penelitian dilakukan di SMPN 14 Pinggir yang terletak di Desa 
Sungai Meranti, Kecamatan Pinggir, Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau, 
dengan waktu pengumpulan data dimulai dari Maret hingga Mei 2016. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yakni data 
primer yang diperoleh langsung dari wawancara dengan informan, serta data 
sekunder yang berasal dari dokumen sekolah yang relevan dengan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
wawancara mendalam, observasi langsung terhadap kegiatan di sekolah, dan 
dokumentasi berupa catatan tertulis dan arsip yang ada di sekolah. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi, di mana data yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode 
(wawancara, observasi, dan dokumentasi) dibandingkan dan dianalisis untuk 
memastikan kesesuaian dan kredibilitas informasi yang diperoleh. 
Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis data 
kualitatif yang melibatkan pengorganisasian, penyederhanaan, dan penyajian 
data dalam bentuk yang mudah dipahami. Analisis ini bertujuan untuk 
menggali temuan yang relevan dengan topik penelitian dan menghubungkan 
data yang diperoleh dengan teori yang ada untuk menarik kesimpulan yang 
dapat menjawab rumusan masalah penelitian. Dengan pendekatan ini, 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam 
mengenai bagaimana citra SMPN 14 Pinggir dibentuk dan upaya-upaya yang 
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dilakukan oleh pihak sekolah dalam membangun citra positif di mata wali 
murid dan alumni. 

 

PEMBAHASAN 

SMPN 14 Pinggi dibangun atas kesadaran akan pentingnya pendidikan 
bagi kecerdasan anak-anak bangsa maka pada tahun 2009 di bangunlah 
sebuah sekolah swadaya. Masyarakat sangat berperan penting dalam 
pembangunan sekolah ini, mulai dari memberikan bantuan berupa tanah yang 
luasnya sekitar 8000 meter yang dihibahkan oleh bapak Pandapotan Lubis 
selaku ketua panitia pembangunan sekolah, bantuan berupa bahan bangunan, 
tenaga dan juga bantuan finansial dari masyarakat dan juga perusahaan 
sekitar.Tidak butuh waktu lama bagi sekolah ini untuk mendapatkan status 
sebagai sekolah negeri. Karena pada tahun 2011 sekolah ini telah resmi di 
tetapkan sebagai Sekolah Menengah Pertama Negeri 14 Pinggir. 
Perkembangan sekolah ini semakin meningkat, dari yang awalnya hanya tiga 
lokal saat ini sudah menjadi Dua belas lokal. Dari yang mulanya hanyalah 
sekolah Swadaya masyarakat saat ini telah menjadi sekolah Negeri. 

Jumlah siswa yang mendaftar di SMPN 14 Pinggir dalam tiga tahun 
terakhir mengalami peningkatan pada tahun 2014 dan mengalami penurunan 
jumlah siswa pada tahun 2015. Hal ini dikarenakan jumlah lulusan dari 
Sekolah Dasar setiap tahunnya tidaklah sama, maka apabila jumlah kelulusan 
siswa sekolah dasar menurun maka hal itu juga dapat mempengaruhi jumlah 
siswa yang mendaftar ke Sekolah Menengah Pertama Negeri 14 Pinggir 
(wawancara dengan komite sekolah).  

Jumlah siswa yang mendaftar di Sekolah Menengah Pertama Negeri 
(SMPN) 14 Pinggir selama 3 tahun terakhir sebagai berikut: 

Tabel 1.1. Jumlah siswa 3 tahun terakhir 

No Tahun Jumlah siswa 

1. 2013/2014 101 
2. 2014/2015 111 
3. 2015/2016 88 
4. Jumlah 300 

Sumber: Dokumen buku besar penerimaan siswa SMPN 14 Pinggir 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 14 Pinggir saat ini memiliki 13 
Orang tenaga pengajar yang terdiri dari 2 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
yaitu kepala sekolah dan juga salah satu guru mata pelajaran di SMPN 14 
Pinggir dan 12 orang tenaga pengajar yang berstatus sebagai guru honor. Pada 
tahun 2015 SMPN 14 Pingggir mendapatkan Akreditasi “A”. SMPN 14 Pinggir 
juga memiliki berbagai fasilitas sarana dan prasarana sekolah yang dapat 
menunjang kegiatan belajar siswa SMPN 14 Pinggir. 
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Citra Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 14 Pinggir di mata 
wali murid dan alumni serta upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam 
membentuk dan mempertahankan citra tersebut dibahas secara mendalam 
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang 
terjadi sebagai berikut: 

 

Citra Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 14 Pinggir di Mata Wali 
Murid 

Citra SMPN 14 Pinggir di Mata Wali Murid 

Citra adalah sebuah cerminan dari sebuah perusahaan, instansi 
maupun sekolah. Setiap sekolah memiliki citra yang berbeda-beda di mata 
publik. Hal itu sesuai dengan penilaian atau persepsi dari masing-masing 
individu maupun publik yang menilai. Setiap sekolah pastinya menginginkan 
citra yang baik di mata masyarakat, begitu juga dengan SMPN 14 Pinggir yang 
menginginkan pencitraan yang baik dimana saja berada, dan juga berharap 
SMPN 14 Pinggir unggul dalam segala bidang. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis dapatkan 
dilapangan, secara keseluruhan citra SMPN 14 Pinggir saat ini baik hal ini juga 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh beberapa wali murid dari siswa yang 
bersekolah di SMPN 14 Pinggir.  

Citra lembaga pendidikan, seperti SMPN 14 Pinggir, sangat dipengaruhi 
oleh beragam faktor yang mencakup aspek internal dan eksternal. Di antara 
faktor-faktor tersebut adalah pelaksanaan manajemen humas yang efektif, 
kualitas pendidikan yang diberikan, serta keterlibatan masyarakat. Penelitian 
oleh Fachri et al. menunjukkan bahwa citra institusi dapat dibentuk melalui 
strategi branding yang melibatkan analisis, kemitraan, implementasi 
pendidikan inklusif, dan evaluasi yang menjamin daya saing madrasah (Fachri 
et al., 2022). Dalam konteks pendidikan, citra lembaga sekolah berperan 
penting dalam menarik minat masyarakat dan harus dikelola melalui 
pemasaran dan hubungan yang baik dengan komunitas, terutama setelah 
pandemi Covid-19 (Sarnoto, 2022). 

Menurut Rahayu dan Trisnawati, kepercayaan publik dan citra lembaga 
pendidikan merupakan dua elemen penting untuk menjaga keberlangsungan 
institusi pendidikan. Kepercayaan tersebut seringkali dibangun melalui 
reputasi akademis yang baik dan keberhasilan dalam mengelola pendidikan 
(Rahayu & Trisnawati, 2022). Selanjutnya, manajemen keterlibatan 
masyarakat juga terbukti efektif dalam memperkuat citra lembaga 
pendidikan, di mana masyarakat merasa terlibat dan mendapatkan manfaat 
dari program-program sekolah (Nuraini et al., 2022). 

Kualitas budaya sekolah yang positif berpotensi besar dalam 
menciptakan citra yang baik bagi suatu lembaga pendidikan. Lestari et al. 
berpendapat bahwa manajemen budaya sekolah yang dikelola dengan baik 
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akan menghasilkan citra positif yang tidak hanya di dalam lembaga, tetapi juga 
di mata masyarakat luas (Lestari et al., 2021). Dalam hal ini, penerapan 
pendidikan karakter yang tepat di dalam SMPN 14 Pinggir dapat 
meningkatkan reputasi lembaga tersebut dari sudut pandang orang tua dan 
masyarakat. 

Pengelolaan citra sekolah juga tidak lepas dari peranan kepala sekolah 
dan staf, di mana mereka diharapkan menerapkan manajemen berbasis 
sekolah yang baik. Menurut Syarifuddin, citra yang baik juga merupakan hasil 
dari identitas dan budaya sekolah yang kuat (Syarifuddin, 2023). Maka itu, 
strategi pemasaran yang kreatif dan adaptif, termasuk pemanfaatan platform 
digital dan media sosial, dapat berkontribusi dalam membangun citra positif 
SMPN 14 Pinggir. Penelitian yang dilakukan oleh Sugeng menunjukkan 
pentingnya pemasaran digital untuk meningkatkan daya tarik masyarakat 
terhadap lembaga Pendidikan (Sugeng, 2022). 

Dari perspektif ini, SMPN 14 Pinggir perlu mengembangkan strategi 
humas yang kuat, melibatkan masyarakat dalam program-programnya, dan 
menjaga kualitas pendidikan yang diberikan agar citra sekolah semakin positif 
dan menarik di mata masyarakat. Dengan demikian, citra lembaga tidak hanya 
terbentuk dari hasil akademis, tetapi juga dari bagaimana lembaga 
berinteraksi dan memberikan dampak pada komunitasnya. 

Status sekolah dan lokasi sekolah 

Wali murid memilih SMPN 14 Pinggir salah satu alasannya adalah 
karena status sekolah yang sudah Negeri dan mendapatkan akreditasi “A”. Hal 
tersebut menjadi daya tarik wali murid untuk menyekolahkan anaknya di 
SMPN 14 Pinggir.  Kemudian juga letak sekolah yang strategis yaitu dekat 
dengan Sekolah Dasar (SD) dan juga letaknya tidak terlalu jauh dari 
pemukiman masyarakat sehingga orang tua dapat mengontrol anaknyasecara 
langsung. Kemudian jaraknya masih bisa ditempuh tanpa harus melewati jalan 
raya yang dapat membahayakan keselamatan anak-anak mereka. 

Bangunan dan fasilitas 

Wali murid juga menilai citra sekolah melalui sarana dan prasarana 
yang ada di SMPN 14 Pinggir, kemudian juga dari aspek bangunan sekolah 
yang bagus, juga halaman sekolah yang ditanami pohon rindang sehingga 
proses belajar dan mengajar berjalan dengan nyaman, kemudian juga fasilitas-
fasilitas yang ada di SMPN 14 Pinggir diharapkan dapat menunjang kegiatan 
belajar siswa. 

Kualitas tenaga pengajar 

Wali murid juga menilai citra sekolah dengan melihat kualitas dari para 
guru-guru yang mengajar di SMPN 14 Pinggir, berdasarkan hasil penelitian 
yang penulis dapatkan dilapangan SMPN 14 Pinggir memiliki kualitas guru 
yang baik, hal itu dapat dilihat dari cara guru menyampaikan pelajaran yang 
mudah dipahami oleh siswa dan juga respon cepat yang diberikan oleh guru 
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pada saat ada siswa yang bertanya, tidak hanya itu guru juga banyak 
memberikan arahan tentang motivasi supaya merid lebih giat belajarnya. 
Kualitas tenaga pengajar yang baik diharapkan mampu melahirkan bibit-bibit 
unggul yaitu siswa/siswi yang berprestasi dari SMPN 14 Pinggir.  

Kualitas tenaga pengajar juga mempengaruhi penilaian masyarakat 
khususnya wali murid terhadap citra sekolah. Sosok kepala sekolah yang 
menyukai kebersihan dan keindahan juga menjadi perhatian publik. Kepala 
sekolah SMPN 14 Pinggir paling tidak suka melihat sampah berserakan di 
lingkungan sekolah dan jika dia melihatnya maka Ia akan turun tangan sendiri 
untuk membersihkannya, hal itu dilakukan untuk menumbuhkan kesadaran 
terhadap anggota jajarannya dan juga anak didiknya untuk mencintai 
keindahan dan kebersihan. Kemudian juga dilihat dari ketegasan dan 
kedisiplinan kepala sekolah SMPN 14 Pinggir dalam mengatur anggota 
jajarannya.  

Komunikasi dengan Publik Internal dan Eksternal 

Komunikasi yang baik merupakan salah satu cara untuk menciptakan 
dan membangun pandangan atau citra dari sekolah. SMPN 14 Pinggir selalu 
menjalin komunikasi yang baik kepada masyarakat sekitar dan juga wali 
murid. Oleh sebab itu SMPN 14 Pinggir selalu melibatkan orang tua ataupun 
wali murid dalam segala hal, misalnya dalam mengambil keputusan untuk 
kemajuan sekolah semua stack holder yang berada di sekolah baik itu siswa, 
orang tua, guru dan masyarakat bisa memberikan ide ataupun masukan untuk 
kemajuan sekolah. 

 Tidak hanya itu saja, SMPN 14 Pinggir jugga melibatkan wali murid 
dalam hal mengambil keputusan bagi anak mereka yang melakukan 
kesalahan, hal itu dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam hal 
pengambilan keputusan akhir nantinya. 

Wali murid juga diundang saat pengambilan raport para siswa/i, itu 
dimaksudkan agar guru dan juga wali murid dapat bekerja sama dalam 
memantau dan mengevaluasi hasil belajar siswa. pihak sekolah SMPN 14 
Pinggir khususnya wali kelas selalu membicarakan prilaku anak di sekolah 
dengan wali murid, hal itu dimaksudkan agar wali kelas ataupun pihak sekolah 
dan juga wali murud saling bekerja sama memperbaiki prilaku murid. 

SMPN 14 Pinggir tidak hanya menjalin komunikasi yang baik dengan 
publik eksternal saja, tetapi juga memiliki komunikasi yang baik dengan 
publik internal juga, berdasarkan hasil wawancara yang penulis dapatkan, 
komunikasi SMPN 14 Pinggir dengan publik internal antara lain : 

Komunikasi kepala sekolah dengan guru 

Proses penyampaian informasi kepada publik internal sekolah, 
terutama guru dilakukan melalui rapat formal yang telah di skejulkan yaitu 
satu bulan sekali itu wajib. Proses penyampaian informasi tidak hanya 
melaluirapat formal saja, tetapi juga sering mengadakan rapat-rapat tertentu 
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untuk menyampaikan informasi baru yang sangat penting dan harus diketahui 
oleh semua guru. Dan jika ada guru yang tidak hadir maka guru tersebut akan 
ditelvon untuk segera datang kesekolah. 

Komunikasi dengan siswa 

Kegiatan Masa Orientasi Siswa dilaksanakan setiap tahunnya bagi 
siswa/siswi baru, kegiatan ini diadakan dengan tujuan pengenalan sekolah 
terhadap siswa/siswi baru. Penyampaian informasi kepada siswa/i dilakukan 
saat upacara bendera yang diadakan setiap hari senin, Informasi yang 
disampaikan mengenai kegiatan belajar mengajar di sekolah atau kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan di sekolah. Kegiatan ini berupa ceramah 
rohani yang dilakukan setiap hari jum’at pagi. SMPN 14 Pinggir juga dapat 
menyampaikan informasi penting kepada siswa pada saat muhadaroh pagi. 
Informasi yang akan disampaikan oleh siswa dapat diberitahukan melalui 
perantara wali kelas dari masing-masing kelas, kemudian wali kelas akan 
menyampaikan informasi tersebut ke siswa/i.Informasi yang akan 
diberitahukan kepada siswa/i SMPN 14 Pinggir dapat disampaikan melalui 
guru mata pelajaran. 

 

Citra SMPN 14 Pinggir di Mata Alumni 

Alumni merupakan kelompok individu yang merasakan langsung serta 
menikmati segala macam bentuk dalam hal pendidikan, baik itu bangunan dan 
juga fasilitas yang tersedia, serta kualitas tenaga pengajar yang ada di SMPN 
14 Pinggir. Berikut citra SMPN 14 Pinggir menurut alumni adalah sebagai 
berikut: 

SMPN 14 Pinggir memiliki gedung yang bagus, sekolah ini juga nyaman 
karena banyak pohon-pohon rindang, SMPN 14 Pinggir juga memiliki kepala 
sekolah yang berwibawah dan juga tegas dalam mengatur bawahannya. SMPN 
14 Pinggir memiliki tenaga pengajar yang baik, guru menjelaskan pelajaran 
mudah dipahami dan dimengerti, guru juga cepat memberikan respon saat ada 
siswa yang bertanya, guru tidak hanya memberikan pelajaran ataupun tugas 
sekolah tetapi juga banyak memberikan arahan tentang motivasi supya murid 
lebih giat belajar. SMPN 14 Pinggir memiliki fasilitas yang baik, seperti 
perpustakaan dimana siswa dapat menambah ilmu pengetahuan dengan 
membaca buku, kemudian tersedianya lapangan olahraga bagi siswa. 

 

Upaya Yang Dilakukan Dalam Membentuk Citra SMPN 14 Pinggir 

Citra yang diharapkan (wish image) merupakan salah satu konsep 
penting dalam manajemen dan hubungan masyarakat (public relations). 
Secara umum, citra yang diharapkan merujuk pada gambaran ideal yang ingin 
ditampilkan oleh sebuah organisasi, yang diharapkan lebih baik atau lebih 
menyenangkan dibandingkan dengan citra yang ada saat ini. Dalam konteks 
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hubungan masyarakat, citra ini berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan 
persepsi publik serta pengelolaan ekspektasi masyarakat terhadap organisasi 
(Limanto et al., 2021; Sandyakala, 2020; Sartika & Rachmat, 2023). 

Pengelolaan citra ini melibatkan banyak strategi, termasuk komunikasi 
dua arah yang jujur dan transparan serta tindakan yang mencerminkan nilai-
nilai organisasi. Organisasi yang ingin membangun citra positif perlu 
melakukan interaksi aktif dengan masyarakat melalui kegiatan komunitas, 
perencanaan acara, dan penggunaan media sosial (Sandyakala, 2020; Santosa 
& Oktavianti, 2023; Sartika & Rachmat, 2023) 

Dalam praktiknya, public relations berperan sebagai jembatan antara 
organisasi dan publik, bertujuan untuk menghormati kepentingan bersama 
melalui pengelolaan informasi yang efektif. Melalui pendekatan yang responsif 
dan inklusif, organisasi dapat menciptakan ruang di mana citra harapan dapat 
mencapai realisasi. Pentingnya komunikasi yang konstruktif dan pengelolaan 
hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan menjadi sangat jelas. 
Penelitian tentang Hotel Aruss menunjukkan bahwa penerapan strategi public 
relations yang tepat menghasilkan citra positif sebagai hotel modern (Haryadi 
& Sari, 2023; N. & Zulfiningrum, 2023). 

Citra yang diharapkan juga dapat membawa risiko jika tidak terkelola 
dengan baik. Citra yang terlalu ideal dapat menyebabkan ekspektasi yang 
tidak realistis dari publik, sehingga menciptakan kesenjangan antara 
kenyataan dan harapan (Lovis, 2020; Santosa & Oktavianti, 2023). Oleh karena 
itu, pemahaman yang jelas tentang citra yang ada (current image) dan 
langkah-langkah yang diperlukan untuk memperbaikinya adalah kunci dalam 
upaya membangun citra harapan yang tidak hanya sekadar ambisi, tetapi juga 
mampu tercermin dalam praktik nyata. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 14 Pinggir tidak memiliki bidang 
khusus Public Relations, di dalam Sekolah Menengah Pertama Negeri 14 
Pinggir yang menjalankan bidang Public Relations juga merangkap sebagai 
wali kelas dan guru di SMPN 14 Pinggir. Berdasarkan informasi yang penulis 
dapat dari hasil penelitian wawancara di SMPN 14 Pinggir, citra yang 
diharapkan oleh pihak sekolah adalah SMPN 14 Pinggir memiliki pencitraan 
yang baik dimana saja, kemudian pihak sekolah juga berharap SMPN 14 
Pinggir itu unggul dalam segala bidang. Dan untuk mewujudkan harapan 
tersebut ada beberapa upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah antara lain 
sebagai berikut: 

Menjaga akhlak dan sikap dari siswanya dengan penerapan nilai-nilai 
karakter di sekolah. Dalam menjaga akhlak dan sikap siswa, guru dapat 
mengajarkan dan menanamkan sikap yang baik kepada muridnya dengan 
menerapkan nilai-nilai karakter disekolah, seperti kedisiplinan, jujur, 
tanggung jawab, peduli lingkugan dan sebagainya. 

Mengusahakan nilai Ujian Nasional bagus. Mendapatkan nilai ujian 
nasional yang bagus merupakan kebanggaan tersendiri dari pihak sekolah, 
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dan untuk mencai hal itu guru dan siswa harus saling bekerja sama, guru 
memberikan pelajaran dan siswa juga harus belajar dengan giat dan sungguh-
sungguh. 

Dapat menjadikan contoh suri tauladan bagi orang lain baik itu guru, 
kepala sekolah, maupun siswa. Setiap individu seperti halnya kepala sekolah 
harus memiliki sikap yang baik, sopan santun, tanggung jawab, disiplin, 
memiliki jiwa kepemimpinan. Hal itu tidak hanya berlaku untuk kepala 
sekolah saja, guru dan siswa juga, agar dapat menjadi contoh yang baik bagi 
orang lain.  

Menerapkan budaya senyum, sapa disekolah. Menerapkan budaya 
dalam sekolah merupakan hal yang baik dalam menanamkan nilai-nilai yang 
baik dalam kehidupan sehari-hari, seperi budaya senyum sapa disekolah. 
Siswa diajarkan untuk menyapa dan memberikan senyuman kepada kepala 
sekolah maupun guru apabila bertemu disekolah maupun di luar sekolah.   

Menanamkan kedisiplinan. Disiplin merupakan suatu tindakan yang 
menunjukkan prilaku tertip dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan. Oleh karena itu menanamkan kedisiplinan bagi siswa maupun guru 
sangatlah penting. 

Menjalin kerjasama dengan wali murid dan juga masyarakat yang 
berada di lingkungan sekitar sekolah. Menjalin kerjasama yang baik dengan 
masyarakat khususnya wali murid sangatlah penting, oleh karena itu SMPN 14 
Pinggir selalu mengundang wali murid pada saat pembagian raport siswa, 
untuk sama-sama mengevaluasi hasil belajar siswa di sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai citra 
SMPN 14 Pinggir di mata wali murid dan alumni, dapat disimpulkan bahwa 
citra sekolah saat ini sangat baik. Hal ini tercermin dari tingginya minat orang 
tua untuk menyekolahkan anak mereka di SMPN 14 Pinggir, yang dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, di antaranya sarana dan prasarana yang baik, bangunan 
yang representatif, kualitas pengajaran yang tinggi, dan keterbukaan pihak 
sekolah terhadap orang tua murid. Sekolah juga secara aktif melibatkan orang 
tua dalam berbagai kegiatan, seperti pengambilan rapor, serta memberikan 
transparansi mengenai biaya pendidikan. 

Pihak sekolah juga telah melakukan beberapa upaya untuk 
mempertahankan citra positif ini, antara lain melalui penerapan nilai karakter, 
pencapaian nilai Ujian Nasional yang baik, dan menjalin kerjasama dengan 
orang tua serta masyarakat sekitar. 

Saran yang dapat diberikan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
citra SMPN 14 Pinggir antara lain adalah penambahan tenaga pengajar dan 
tenaga tata usaha untuk meningkatkan pelayanan, serta lebih melibatkan 
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orang tua dalam kegiatan sekolah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 
membuka wawasan bagi penelitian selanjutnya yang lebih mendalam dan 
bervariasi. 
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